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ABSTRAK
Material mempunyai persentase cukup besar yaitu 50-70% dari total biaya proyek. Pengelolaan yang baik dapat mengurangi
terjadinya sisa material yang berlebihan. Sisa material yang belum terindentifikasi, akan membuat kontraktor tidak mengetahui
berapa persentase kerugian yang ditimbulkan oleh sisa material yang ada di lokasi proyek. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifkasi faktor dominan yang menyebabkan terjadinya sisa material, dan menganalisis hubungan serta pengaruh antara
faktor-faktor sisa material terhadap biaya proyek konstruksi gedung di Provinsi Aceh. Penelitian ini menggunakan metode
gabungan (mixed method), yang memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner. Responden
ditujukan pada project manager dari perusahaan kontraktor bidang gedung dengan sub bidang BG004 mulai dari kualifikasi
menengah (M1, M2), dan besar (B1). Berdasarkan data lembaga LPJK tahun 2017 jumlah perusahaan kontraktor diperoleh
sebanyak 215 perusahaan, dengan menggunakan rumus Slovin maka sampel penelitian diperoleh sebanyak 68 perusahaan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi. Dari 68 perusahaan yang dipilih, biaya kontruksi berkisar Rp. 588.000.000 sampai dengan Rp. 30.251.965.000, dengan
masa pelaksanaan mulai dari tahun 2010-2017. Pengolahan data terdiri dari uji validitas, dan reliabilitas, sedangkan analisa data
terdiri dari analisis deskriptif, korelasi sederhana dan regresi linear berganda melalui software Statistical Product and Service
Solution (SPSS) versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sisa material dominan yang terjadi selama pelaksanaan
proyek konstruksi gedung di Provinsi Aceh adalah faktor residual dengan mean sebesar 4,729. Faktor desain, pengadaan,
penanganan, dan pelaksanaan mempunyai hubungan yang rendah dengan koefisien Spearman sebesar 0,260, 0,295, 0,373, dan
0,296, sementara faktor residual mempunyai hubungan yang sangat rendah dengan koefisien Spearman sebesar 0,130 terhadap
biaya proyek konstruksi gedung di Provinsi Aceh. Faktor desain, pengadaan, penanganan, pelaksanaan, dan residual semuanya
berpengaruh signifikan terhadap biaya proyek konstruksi gedung di Provinsi Aceh dengan nilai thitung > ttabel dan nilai
signifikansi < 0,05.
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